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BAB V

MONITORING DAN EVALUASI
PELAKSANAAN PROGRAM KESEHATAN

Tujuan umum

Secara umum, pada bab ini bertujuan untuk menjelaskan
tentang monitoring dan evaluasi pelaksanaan program
kesehatan

Tujuan khusus

Adapun tujuan khusus pada bab ini adalah:

1. Mampu menjelaskan tentang batasan monitoring dan
evaluasi

2. Mampu menjelaskan tentang prinsip-prinsip monitoring
dan evaluasi

3. Mampu menjelaskan tentang manfaat monitoring dan
evaluasi

4, Mampu menjelaskan tentang proses monitoring dan
evaluasi



5. Mampu menjelaskan tentang cara mendapatkan data
pada saat monitoring dan evaluasi

6. Mampu menjelaskan tentang jenis monitoring dan evaluasi

A. Batasan Monitoring dan Evaluasi

Keberhasilan sebuah program dapat dilihat dari apa yang
direncanakan dengan apa yang dilakukan, apakah hasil yang
diperoleh berkesesuaian dengan hasil perencanaan yang
dilakukan. Untuk dapat memperoleh implementasi rencana
yang sesuai dengan apa yang direncanakan manajemen harus
menyiapkan sebuah program yaitu monitoring, monitoring
ditujukan untuk memperoleh fakta, data dan informasi tentang
pelaksanaan program, apakah proses pelaksanaan kegiatan
dilakukan seusai dengan apa yang telah direncakan (Soetisna,
2000). Selanjutnya temuan-temuan hasil monitoring adalah
informasi untuk proses evaluasi sehingga hasilnya apakah
program yang ditetapkan dan dilaksanakan memperoleh hasil
yang berkesuaian atau tidak (Asep, 2010).

Monitoring dan Evaluasi (ME) adalah dua kata yang
memiliki aspek kegiatan yang berbeda yaitu kata Monitoring
dan Evaluasi. Monitoring merupakan Kkegiatan untuk
mengetahui apakah program yang dibuat itu berjalan dengan
baik sebagaiman mestinya sesuai dengan yang direncanakan,
adakah hambatan yang terjadi dan bagaiman para pelaksana
program itu mengatasi hambatan tersebut. Monitoring
terhadap sebuah hasil perencanaan yang sedang berlangsung
menjadi alat pengendalian yang baik dalam seluruh proses
implementasi (Asep, 2010).



Monitoring lebih menekankan pada pemantauan proses

pelaksanaan. Monitoring juga lebih ditekankan untuk tujuan
supervisi. Proses dasar dalam monitoring ini meliputi tiga tahap
yaitu: (1) menetapkan standar pelaksanaan; (2) pengukuran
pelaksanaan; (3) menentukan kesenjangan (deviasi) antara
pelaksanaan dengan standar dan rencana. Menurut Dunn
(1981), monitoring mempunya empat fungsi, yaitu (Dunn,
2003):

1.

Ketaatan (compliance). Monitoring menentukan apakah
tindakan administrator, staf, dan semua yang terlibat
mengikuti standar dan prosedur yang telah ditetapkan.

Pemeriksaan (auditing). Monitoring menetapkan apakah
sumber dan layanan yang diperuntukkan bagi pihak
tertentu bagi pihak tertentu (target) telah mencapai
mereka.

Laporan (accounting). Monitoring menghasilkan informasi
yang membantu “menghitung” hasil perubahan sosial dan
masyarakat sebagai akibat implementasi kebijaksanaan
sesudah periode waktu tertentu.

Penjelasan (explanation). Monitoring menghasilkan
informasi yang membantu menjelaskan bagaimana akibat
kebijaksanaan dan mengapa antara perencanaan dan
pelaksanaannya tidak cocok.

Penilaian (evaluasi) merupakan tahapan yang berkaitan

erat dengan kegiatan monitoring, karena kegiatan evaluasi
dapat menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan
monitoring. Dalam merencanakan suatu kegiatan hendaknya



evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sehingga
dapat dikatakan sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluasi
diarahkan untuk mengendalikan dan mengontrol ketercapaian
tujuan. Evaluasi berhubungan dengan hasil informasi tentang
nilai serta memberikan gambaran tentang manfaat suatu
kebijakan. Istilah evaluasi ini berdekatan dengan penafsiran,
pemberian angka dan penilaian. Evaluasi dapat menjawab
pertanyaan “Apa pebedaan yang dibuat”. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui apakah program itu mencapai sasaran
yang diharapkan atau tidak, evaluasi lebih menekankan pada
aspek hasil yang dicapai (ouput). Evaluasi baru bisa dilakukan
jika program itu telah berjalan dalam suatu periode, sesuai
dengan tahapan rancangan dan jenis program yang dibuat dan
dilaksanakan, misalnya disekolah, untuk satu caturwulan atau
enam bulan atau satu tahun pelajaran (Dunn, 2003).

Umpan balik dari sebuah program akan dipergunakan
dalam perbaikan dan penyesuaian komponen-komponen
yang tidak maksimal dalam pelaksanaan dalam pelaksanaan
program, monitoring tujuannya adalah seperti yang dikemukan
di atas oleh karena itu monitoring sangat diperlukan untuk
keberhasilan sebuah program (Mohanty, 1998). Monitoring
bertujuan mendapatkan umpan balik bagi kebutuhan program
yang sedang berjalan, dengan mengetahui kebutuhan ini
pelaksanaan program akan segera mempersiapkan kebutuhan
tersebut. Kebutuhan bisa berupa biaya, waktu, personel, dan
alat. Pelaksanaan program akan mengetahui berapa biaya yang
dibutuhkan, berapa lama waktu yang tersedia untuk kegiatan
tersebut. Dengan demikian akan diketahui pula berapa jumlah



tenaga yang dibutuhkan, serta alat apa yang harus disediakan
untuk melaksanakan program tersebut (Soewardi, 1994).

Evaluasi bertujuan memperoleh informasi yang tepat seba-
gai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan tentang
perencanaan program, keputusan tentang komponen input
pada program, implementasi program yang mengarah kepada
kegiatan dan keputusan tentang ouput menyangkut hasil
dan dampak dari program kegiatan. Secara lebih terperinci
monitoring bertujuan untuk (Soewardi, 1994):

1. Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan.

2.  Memberikan masukan tentang kebutuhan dalam melak-
sanakan program.

3. Mendapatkan gambaran ketercapaian tujuan setelah
adanya kegiatan.

4.  Memberikan informasi tentang metode yang tepat untuk
melaksanakan kegiatan.

5. Mendapatkan informasi tentang adanya kesulitan-kesulitan
dan hambatan-hambatan selama kegiatan.

Memberikan umpan balik bagi sistem penilaian program.
7. Memberikan pernyataan yang bersifat penandaan berupa

fakta dan nilai.

Proses pengambilan keputusan berjalan atau berhentinya/
perubahan sebuah atau beberapa program yang berkaitan
dilakukan melalui proses evaluasi. Fungsi Pengawasan
dalam kerangka kegiatan monitoring dan evaluasi terutama



kaitannya dengan kegiatan para pimpinan dalam tugas dan
tanggungjawabnya adalah sebagai berikut (Soewardi, 1994):

1. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat
yang diserahi tugas dan wewenang dalam pelaksanaan
pekerjaan.

2. Membidik para pejabat agar mereka melaksanakan
pekerjaannyasesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

3. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelainan
dan kelemahan agar tidak terjadi kerugian yang tidak
diinginkan.

4. Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan agar
pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami hambatan dan
pemborosan-pemborosan.

Evaluasi sebagai kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari
kegiatan monitoring memiliki fungsi sebagai berikut (Rifal,
1986):

1. Evaluasi sebagai pengukur kemajuan.
2. Evaluasi sebagai alat perencanaan.
3. Evaluasi sebagai alat perbaikan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa
fungsi monitoring yang pokok adalah: mengukur hasil yang
sudah dicapai dalam melaksanakan program dengan alat
ukur rencana yang sudah dibuat dan disepakati; menganalisa
semua hasil pemantauan (monitoring) untuk dijadikan bahan
dalam mempertimbangkan keputusan serta usaha perbaikan
dan penyempurnaan (Soewardi, 1994).



B. Prinsip-Prinsip Monitoring dan Evaluasi

Hal yang paling prinsipil dalam pelaksanaan monitoring

dan evaluasi adalah acuan kegiatan monitoring adalah
ketentuan-ketentuan yang disepakati dan diberlakukan,
selanjutnya sustainability kegiatannya harus terjaga, dalam
pelaksanaannya objektivitas sangat diperhatikan dan orientasi
utamanya adalah pada tujuan program itu sendiri. Adapun
prinsip-prinsip monitoring sebagai berikut (Suryana, 2010):

1.
2.

Monitoring harus dilakukan secara terus-menerus.

Monitoring harus menjadi umpan terhadap perbaikan
kegiatan program organisasi.

Monitoring harus memberi manfaat baik terhadap
organisasi maupun terhadap pengguna produk atau
layanan.

Monitoring harus dapat memotifasi staf dan sumber daya
lainnya untuk berprestasi.

Monitoring harus berorientasi pada peraturan yang
berlaku.

Monitoring harus obyektif.
Monitoring harus berorientasi pada tujuan program.
Adapun mengenai prinsip-prinsip evaluasi, terdapat ada

6 prinsip, yaitu (Fattan N, 1996):

1.

Prinsip berkesinambungan, artinya dilakukan secara
berlanjut.

Prinsip menyeluruh, artinya keseluruhan aspek dan
komponen program harus dievaluasi



3. Prinsip obyektif, artinya pelaksanaannya bebas dari
kepentingan pribadi.

4. Prinsip sahih, yaitu mengandung konsistensi yang benar-
benar mengukur yang seharusnya diukur.

Prinsip penggunaan Kritis.
Prinsip kegunaan atau manfaat.

C. Manfaat Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi merupkan bagian terpenting
dalam suatu siklus pengelolaan program, seperti planning,
actuating, dan organizing. Tujuan monev adalah untuk
mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara
rencana yang telah ditetapkan dalam perencanaan program
dengan hasil yang dicapai melalui kegiatan dan atau program
secara berkala. Apabila dalam pelaksanaan monev ditemukan
masalah atau penyimpangan, maka secara langsung dapat
dilakukan bimbingan, saran-saran dan cara mengatasinya serta
melaporkannya secara berkala kepada pemangku kepentingan.
Dengan demikian manfaat dari monev adalah (Hariwung,
1989):

1. Mengetahui proses dan hasil terhadap penyelenggaraan
program.

2. Alat manajemen untuk proses belajar dari pengalaman.

3. Untuk membuat perencanaan dan melaksanakan rencana
dengan lebih baik di masa mendatang.

4, Dapat diketahui berbagai hal yang ebrkaitan
dengan tingkat pencapaian tujuan (keberhasilan),



ketidakberhasilan, hambatan, tantangan, dan ancaman
tertentu dalam mengelola program.

5. Sebagai alat untuk mengukur kemajuan dan pencapaian
program.

Hasil monev dapat digunakan sebagai (Ametembun, 1971):

1. Bahan untuk melaksanakan perbaikan program dimasa
yang akan datang.

2. Media untuk pembelajaran dan pemikiran strategik bagi
pemimpin dan staf serta stakholer yang terlibat dalam
program.

3. Membantu organisasi untuk membuat keputusan sesuai
dengan visi dan misi organisasi.

D. Proses Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan mengikuti
langkah langkah, pertama melakukan kegiatan perencanaan
kegiatan, dimana langkah dan prosedur serta komponen isi
yang akan domonitoring dan dievaluasi disiapkan dengan
baik, kedua pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasinya
itu sendiri, dan ketiga melaporkan hasil kegiatan dalam bentuk
laporan tertulis sebagai bahan untuk evaluasi dan balikan atas
program-program yang sudah dilakukan (Dunn, 2003).

1. Tahap Perencanaan

Persiapan dilaksanakan dengan mengidentifikasi hal-hal

yang akan dimonitor, variabel apa yang akan dimonitor

serta menggunakan indikator mana yang sesuai dengan
tujuan program. Rincian tentang variabel yang dimonitor



harus jelas dulu, serta pasti mengenai batasannya dan
definisinya.
Tahap Pelaksanaan

Monitoring ini untuk mengukur keterampilan seseorang
dalam menggunakan suatu tugasnya. Setelah memastikan
definisi yang tepat tentang variabel yang dimonitor serta
indikatornya, maka laksanakan monitoring tersebut.

Tahap Pelaporan

Pada langkah ketiga, yaitu menentukan apakah prestasi
kerja itu memenuhi standar yang sudah ditentukan dan di
sini terdapat tahapan evaluasi, yaitu mengukur kegiatan
yang sudah dilakukan dengan standar yang harus dicapai.
Selanjutnya temuan-temuan tersebut ditindaklanjuti dan
hasilnya menjadi laporan tentang program.

Cara Mendapatkan Data Pada Saat Monitoring dan
Evaluasi

Dalam kegiatan monev proses pengumpulan data meru-

pakan suatu hal yang sangat penting. Pengumpulan data ini
merupakan suatu kegiatan yang terkait dengan keadaan real
di lapangan (empiris). Hasil pengumpulan data ini digunakan
untuk penyimpulan pada kegiatan penelitian, termasuk di
dalamnya monitoring dan evaluasi (monev). Pengumpulan
data merupakan prosedur yang sistematis dan terstandarkan
untuk memperoleh data dalam suatu penelitian. Dalam pemili-
han metode penelitian, selalu tergantung pada permasalahan
penelitian yang akan dipecahkan dan jenis data yang akan



dikumpulkan. Masalah penelitian menentukan jenis data yang
diperlukan, dan jenis data ini memandu pemilihan metode atau
cara pengumpulan data. Pada monev metode pengumpulan
data yang digunakan adalah survei, observasi, dokumentasi,
wawancara, dan isian singkat (angket terbuka) (Moerdiyanto,
2011).

1. Survei

Metode survei adalah cara pengumpulan data dimana
responden menjawab pertanyaan (kuesioner) yang telah
disusun sebelumnya, dengan menggunakan alat yang berupa
daftar pertanyaan atau kuesioner. Dengan metode ini dapat
dikumpulkan data yang banyak dalam relatif cepat.

2. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan
data dimana peneliti mengumpulkan data dengan mengamati
secara langsung pada kejadian atau proses di lapangan. Jenis
informasi yang diperoleh dapat berupa karakteristik benda,
proses interaksi benda, atau perilaku manusia baik interaksinya
dengan benda/alat maupun interaksinya dengan manusia lain.

3. Wawancara

Wawancara (interview) merupakan proses untuk mem-
perleh data dalam suatu penelitian dengan mengadakan tanya-
jawab antara peneliti dengan responden dengan bertatapmuka
langsung. Wawancara terjadi jika ada interaksi antara pewa-
wancara dengan responden. Keberhasilan pelaksanaan
wawancara ini tergantung pada proses interaksi yang terjadi.



Unsur yang menentukan proses interaksi ini adalah wawasan
dan pengertian (insight) yang dimiliki oleh pewawancara.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya interaksi
antara pewawancara dan responden adalah situasi wawancara
dan isi pertanyaan yang ditanyakan. Isi pertanyaan yang dita-
nyakan merupakan factor yang dapat mempengaruhi situasi
wawancara, juga dapat berpengaruh pada kenyamanan
pewawancara dan responden. Terkait dengan hal ini, diper-
lukan suatu keterampilan yang dapat menciptakan situasi yang
kondusif agar dapat menggugah responden untuk mengung-
kapkan keadaan yang sebenarnya, sebagai data yang diinginkan
dalam penelitian.

4. Dokumentasi

Dalam suatu penelitian, kadang-kadang peneliti tidak perlu
melaksanakan pengumpulan/penjaringan data secara langsung
dari responden. Untuk suatu tujuan penelitian tertentu, peneliti
menggnakan data sekunder. Data sekunder ini merupakan
data yang telah ada, atau data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti lain ataupun hal-hal yang telah dilakukan oleh orang
lain. Cara mengumpulkan data semacam ini merupakan cara
pengumpulan data dengan dokumentasi.

Data-data sekunder yang terkait dengan penelitian ini
disebut dengan dokumen. Dokumen-dokumen ini biasanya
dikumpulkan oleh lembaga lembaga yang terkait. Misalnya
untuk penelitian yang terkait dengan pendidikan, seorang
peneliti akan mengetahui perkembangan kemampuan
matematika siswa SMP antar tahun, dapat menghubungi Dinas



Pendidikan. Kelebihan metode ini, peneliti tidak langsung
berhubungan dengan responden. Cara ini akan menghemat
waktu dan biaya yang diperlukan untuk penelitian. Kekurangan
metode ini, peneliti hanya dapat memperoleh data yang telah
ada dan terbatas pada apa yang telah dikumpulkan. Kadang-
kadang untuk dapat memperoleh datanya terhambat oleh
sistem birokrasi (Moerdiyanto, 2011).

F. Jenis Monitoring dan Evaluasi

Adapun jenis monitoring adalah sebagai berikut
(Moerdiyanto, 2011):

1. Aspek masukan (input) proyek antara lain mencakup:
tenaga manusia, dana, bahan, peralatan, jam kerja, data,
kebijakan, manajemen dsb. yang dibutuhkan untuk
melaksanakan kegiatan proyek.

2. Aspek proses /aktivitas yaitu aspek dari proyek yang
mencerminkan suatu proses kegiatan, seperti penelitian,
pelatihan, proses produksi, pemberian bantuan dan
sebagainya.

3. Aspek keluaran (ouput), yaitu aspek proyek yang mencakup
hasil dari proses yang terutama berkaitan dengan kuantitas
(Jumlah).

Sedangkan, jenis evaluasi adalah sebagai berikut (Erizal,
2013):

1. Evaluasi awal kegiatan, yaitu penilaian terhadap kesiapan
program atau mendeteksi kelayakan program.



2.

Evaluasi formatif, yaitu penilaian terhadap hasil-hasil yang
telah dicapai selama proses kegiatan program dilaksanakan.
Waktu pelaksanaan dilaksanakan secara rutin (per bulan,
triwulan, semester dan atau tahunan) sesuai dengan
kebutuhan informasi hasil penilaian. Evaluasi formatif
bersifat internal berfungsi untuk meningkatkan kinerja
lembaga, mengembangkan program/personal, bertujuan
untuk mengetahui perkembangan program yang sedang
berjalan (in-progress). Monitoring dan supervisi, termasuk
dalam kategori evaluasi formatif, dilakukan selama
kegiatan program sedang berlangsung, dan akan menjawab
berbagai pertanyaan:

a. Apakah program berjalan sesuai rencana?

b. Apakah semua komponen berfungsi sesuai dengan
tugas masing-masing?

c. Jikatidak apakah perlu revisi, modifikasi?

Evaluasi sumatif, yaitu penilaian hasil-hasil yang telah
dicapai secara keseluruhan dari awal kegiatan sampai akhir
kegiatan. Waktu pelaksanaan pada saat akhir program
sesuai dengan jangka waktu program dilaksanakan.
Untuk program yang memiliki jangka waktu enam bulan,
maka evaluasi sumatif dilaksanakan menjelang akhir
bulan keenam. Untuk evaluasi yang menilai dampak
program, dapat dilaksanakan setelah program berakhir
dan diperhitungkan dampaknya sudah terlihat nyata.
Evaluasi sumatif, dilakukan pada akhir program, bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan program yang telah



dilaksanakan, memberikan pertanggung-jawaban atas
tugasnya, memberikan rekomendasi untuk melanjutkan
atau menghentikan program pada tahun berikutnya.
Evaluasi akan dapat menjawab pertanyaan:

a.

b
C.
d

Sejauh mana tujuan program tercapai?
Perubahan apa yang terjadi setelah program selesai?
Apakah program telah dapat menyelesaikan masalah?

Perubahan perilaku apa yang dapat ditampilkan,
dilihat dan dirasakan setelah selesai mengikuti
pelatihan?









